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Abstract 

The practice of self-care among pregnant women, including adherence to Antenatal Care (ANC) visits, iron tablet consumption, and fulfillment of 
nutritional requirements, remains suboptimal and may potentially affect maternal health. Health literacy and spousal support are considered factors 
that may contribute to improving self-care practices during pregnancy. This study aimed to identify the relationships between health literacy, adherence 
to ANC visits, and spousal support and self-care practices among pregnant women at Sicanang Community Health Center. A quantitative approach 
with a cross-sectional design was employed. The study sample consisted of 50 third-trimester pregnant women selected using consecutive sampling. 
Data were collected using questionnaires that had met validity and reliability requirements and were subsequently analyzed using univariate and 
bivariate analyses with the chi-square test at a 5% significance level. The results showed that most respondents were aged 20–35 years (80%), had 
completed junior high school (54%), and were housewives (92%). Statistical analysis demonstrated significant associations between health literacy (p 
= 0.004), adherence to ANC visits (p = 0.008), and spousal support (p = 0.007) and self-care practices. These findings indicate that improving health 
literacy, optimizing ANC services, and strengthening the role of husbands in pregnancy support may enhance pregnant women's ability to practice 
self-care effectively and contribute to better pregnancy outcomes. 
Keywords: self-care, pregnant women, health literacy, ANC, spousal support. 
 

Abstrak 
Praktik self-care ibu hamil, seperti kepatuhan dalam melakukan kunjungan Antenatal Care (ANC), konsumsi tablet tambah darah, dan 
pemenuhan kebutuhan gizi, masih belum optimal sehingga berpotensi memengaruhi kesehatan maternal. Literasi kesehatan dan 
dukungan suami merupakan faktor yang diduga berperan dalam meningkatkan praktik self-care selama kehamilan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara literasi kesehatan, kepatuhan kunjungan ANC, dan dukungan suami dengan praktik 
self-care pada ibu hamil di Puskesmas Sicanang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel 
penelitian terdiri atas 50 ibu hamil trimester III yang dipilih menggunakan teknik consecutive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner yang telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji chi-square pada tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 20–35 
tahun (80%), berpendidikan SMP (54%), dan berstatus sebagai ibu rumah tangga (92%). Analisis statistik menunjukkan adanya hubungan 
bermakna antara literasi kesehatan (p=0,004), kepatuhan kunjungan ANC (p=0,008), dan dukungan suami (p=0,007) dengan praktik self-
care. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi kesehatan, optimalisasi pelayanan ANC, serta penguatan peran suami dalam 
pendampingan kehamilan berpotensi meningkatkan kemampuan ibu hamil dalam menerapkan self-care secara optimal sehingga dapat 
mendukung tercapainya luaran kehamilan yang lebih baik. 
Kata kunci: self-care, ibu hamil, literasi kesehatan, ANC, dukungan suami.  
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PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan periode yang memerlukan perhatian khusus karena dapat 

memengaruhi kesehatan ibu maupun janin akibat perubahan fisiologis dan psikologis yang dialami 

ibu. WHO (2022) melaporkan bahwa kematian maternal masih menjadi persoalan kesehatan yang 

signifikan pada masyarakat global. Pada tahun 2023, sekitar 260.000 perempuan meninggal akibat 

komplikasi yang berhubungan dengan kehamilan. Maternal Mortality Ratio (MMR) pada tahun 2023 

masih mencapai 197 kematian per 100.000 kelahiran hidup, jauh di atas target Sustainable 

Development Goals (SDGs), yaitu kurang dari 70 kematian per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 

2030. Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia dilaporkan sebesar 305 kematian ibu per 100.000 

kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2024). 

Kematian ibu merupakan salah satu indikator sensitif yang mencerminkan kualitas 

pembangunan kesehatan nasional. Angka kematian maternal yang masih tinggi mengindikasikan 

perlunya peningkatan efektivitas pelayanan kesehatan reproduksi secara komprehensif dan 

berkesinambungan. Deteksi risiko kehamilan dan pemberdayaan ibu dalam menjaga kesehatannya 

juga masih perlu diperkuat. WHO (2022) menegaskan bahwa upaya penurunan morbiditas dan 

mortalitas maternal tidak hanya bergantung pada tersedianya pelayanan kesehatan, tetapi juga 

pada kemampuan ibu untuk melakukan self-care selama kehamilan. Rezaei et al. (2025) menjelaskan 

bahwa self-care memiliki peran penting bagi ibu hamil karena tidak semua individu memiliki akses 

yang mudah terhadap sistem pelayanan kesehatan. Self-care pada masa kehamilan menggambarkan 

kemampuan ibu dalam melakukan tindakan perawatan kesehatan secara mandiri untuk 

mempertahankan kondisi fisik dan psikologis yang optimal serta mendukung pertumbuhan janin. 

Perawatan diri yang optimal meliputi pemenuhan kebutuhan gizi, kepatuhan mengonsumsi 

tablet tambah darah, pemeriksaan antenatal secara teratur, aktivitas fisik yang sesuai, istirahat yang 

cukup, menjaga kebersihan diri, serta kemampuan mengenali tanda bahaya kehamilan (Purnami et 

al., 2025). WHO (2022) juga merekomendasikan pemberian edukasi kesehatan selama pelayanan 

antenatal dan penggunaan catatan kesehatan ibu sebagai bagian dari intervensi self-care untuk 

meningkatkan kesinambungan pelayanan, pemberdayaan perempuan, perilaku pencarian 

pelayanan kesehatan, serta keterlibatan keluarga, termasuk suami, dalam mendukung kesehatan 

ibu selama kehamilan. 

Di Indonesia, kondisi tersebut masih menjadi tantangan. Temuan Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) tahun 2023 memperlihatkan bahwa anemia masih ditemukan pada ibu hamil 

dengan prevalensi sebesar 27,7%, terdapat 16,9% ibu hamil yang mengalami kurang energi kronik 

(KEK), hanya 57,8% yang memperoleh pelayanan antenatal sesuai standar 10T, dan 17,6% yang 

menyelesaikan kunjungan antenatal sesuai standar K6 (BKPK, 2023). Hal ini menjadi aspek penting 

dalam upaya peningkatan kesehatan maternal. Selain itu, kepatuhan mengonsumsi tablet tambah 

darah sesuai anjuran masih rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik self-care ibu hamil 

masih perlu ditingkatkan melalui penguatan faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Selain literasi kesehatan, dukungan suami merupakan faktor interpersonal yang 

berpengaruh terhadap perilaku kesehatan ibu hamil. Peran suami selama kehamilan tidak hanya 

terbatas pada pendampingan fisik, tetapi juga mencakup pemberian rasa aman, informasi 

kesehatan, bantuan dalam aktivitas sehari-hari, serta penguatan psikologis bagi ibu. Keterlibatan 

suami juga berkontribusi terhadap peningkatan kunjungan antenatal, kepatuhan mengonsumsi 

tablet tambah darah, pemenuhan nutrisi, serta penurunan kecemasan selama kehamilan 

(Puspitasari et al., 2025; Siswati et al., 2025). Keterlibatan suami dalam pendidikan antenatal dan 

konseling telah terbukti meningkatkan persepsi dukungan sosial dan efikasi diri ibu selama 

kehamilan (Schulz & Wirtz, 2022). 
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Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada Juni 2026 di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Sicanang, diperoleh data bahwa masih terdapat 6 ibu hamil yang belum melakukan 

kunjungan ANC sesuai standar secara berkesinambungan sejak trimester pertama hingga trimester 

ketiga. Ditemukan bahwa praktik self-care selama kehamilan belum sepenuhnya dipahami oleh ibu, 

seperti pemenuhan kebutuhan nutrisi, kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, pengelolaan 

ketidaknyamanan selama kehamilan, aktivitas fisik, istirahat yang cukup, serta kemampuan 

mengenali tanda bahaya kehamilan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku self-care pada kehamilan 

merupakan hasil interaksi antara faktor individu dan faktor sosial yang membentuk dukungan 

selama proses kehamilan. Literasi kesehatan menjadi salah satu faktor yang berperan karena 

berkaitan dengan kapasitas ibu dalam memperoleh, memahami, menilai, dan mengaplikasikan 

informasi kesehatan guna mendukung pengambilan keputusan perawatan diri yang tepat. 

Dukungan suami juga masih minim, sebagaimana dijelaskan oleh ibu hamil bahwa suami tidak 

pernah menemani pada kelas ibu hamil dan tidak pernah terlibat dalam perencanaan persiapan 

persalinan. 

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan hubungan antara literasi kesehatan maupun 

dukungan suami dengan perilaku kesehatan ibu hamil, penelitian yang mengkaji kedua faktor 

tersebut secara simultan terhadap self-care pada pelayanan kesehatan primer masih menghadapi 

keterbatasan dalam aspek akses, cakupan, dan kualitas layanan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan self-care ibu hamil dengan 

menitikberatkan pada literasi kesehatan, dukungan suami, dan kunjungan ANC sebagai faktor 

utama tindakan perawatan diri selama kehamilan. 

  

METODE 

Studi ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional, dengan proses 

pengambilan data yang dilakukan pada satu periode tertentu. Desain tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara literasi kesehatan, kunjungan ANC, dan dukungan suami 

dengan tindakan self-care ibu selama masa kehamilan. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah 

Puskesmas Belawan Sicanang pada bulan Juni–Juli 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu hamil trimester III yang melakukan ANC di Puskesmas Belawan Sicanang. Penelitian 

ini menggunakan data awal dari Puskesmas Belawan Sicanang yang mencatat sebanyak 72 ibu 

hamil trimester III sebagai populasi penelitian pada periode Mei 2026. Pemilihan responden 

dilakukan melalui metode consecutive sampling, yaitu proses rekrutmen sampel secara bertahap 

berdasarkan urutan kedatangan peserta yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk dalam 

kriteria eksklusi hingga jumlah sampel terpenuhi. Hasil proses penyaringan menunjukkan bahwa 

50 ibu hamil memenuhi persyaratan penelitian dan menyatakan kesediaannya untuk berpartisipasi 

sebagai responden. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa kuesioner yang dirancang 

untuk menilai tingkat literasi kesehatan, dukungan suami, kunjungan ANC, serta tindakan self-care 

selama kehamilan. Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen tersebut telah melalui 

tahap pengujian validitas dan reliabilitas di Desa Bahagia dengan melibatkan 25 responden yang 

memiliki karakteristik sebanding dengan kelompok penelitian. Instrumen penelitian terdiri atas 

kuesioner literasi kesehatan sebanyak 14 item, self-care sebanyak 25 item, dan dukungan suami 

sebanyak 12 item. Kuesioner literasi kesehatan menggunakan pilihan jawaban “sangat sulit” hingga 

“sangat mudah”, sedangkan kuesioner self-care dan dukungan suami menggunakan skala “tidak 

pernah” hingga “selalu”. Uji validitas pada 25 responden menggunakan analisis Corrected Item-Total 

Correlation menunjukkan bahwa seluruh item literasi kesehatan dan dukungan suami dinyatakan 
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valid, sedangkan pada instrumen self-care terdapat 18 item valid dan 7 item tidak digunakan. Uji 

reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai 0,919 untuk literasi 

kesehatan, 0,910 untuk self-care, dan 0,810 untuk dukungan suami sehingga seluruh instrumen 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. Penelitian ini telah lulus uji etik dari 

KEP Universitas Sari Mutiara Indonesia dengan nomor sertifikat 4303/F/KEP/USM/VI/2026. 

Data penelitian yang telah diperoleh selanjutnya melalui proses manajemen data yang 

mencakup beberapa tahapan, mulai dari verifikasi kelengkapan jawaban responden, pengkodean 

variabel, pemasukan data, pemeriksaan kualitas data, hingga penyajian data dalam bentuk tabel. 

Setelah seluruh tahapan pengolahan selesai, data dianalisis menggunakan metode statistik 

deskriptif dan analitik. Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik masing-

masing variabel penelitian berdasarkan distribusi frekuensi dan proporsi, yaitu literasi kesehatan 

ibu hamil, pemeriksaan kehamilan, dukungan suami, serta praktik perawatan diri (self-care) selama 

kehamilan. Selanjutnya, analisis analitik digunakan untuk mengevaluasi keterkaitan antara literasi 

kesehatan, ANC, dan dukungan suami dengan tindakan self-care ibu hamil. Pengujian hubungan 

antarvariabel dilakukan menggunakan uji Chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% dan batas 

signifikansi sebesar 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil berada pada 

kelompok usia reproduksi sehat, yaitu 20–35 tahun sebanyak 40 responden (Tabel 1). Sebagian besar 

responden memiliki tingkat pendidikan SMP sebanyak 27 responden (54%), diikuti oleh pendidikan 

SMA sebanyak 19 responden (38%). Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas responden merupakan 

ibu rumah tangga sebanyak 46 responden (92%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

ibu hamil dalam penelitian berada pada usia yang optimal untuk kehamilan karena termasuk dalam 

kelompok usia reproduksi sehat, sedangkan tingkat pendidikan yang masih didominasi pendidikan 

sekolah menengah pertama dan rendahnya keterlibatan dalam pekerjaan formal dapat menjadi 

faktor yang berhubungan dengan akses informasi, pemahaman kesehatan, serta kemampuan dalam 

menerapkan praktik self-care selama kehamilan. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Ibu 
  

< 20 tahun 4 8,0 

20–35 tahun 40 80,0 

> 35 tahun 6 12,0 

Pendidikan 
  

SD 4 8,0 

SMP 27 54,0 

SMA 19 38,0 

Pekerjaan 
  

Ibu Rumah Tangga (IRT) 46 92,0 

Pedagang 3 6,0 

Pegawai 1 2,0 

Total 50 100,0 
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Periode usia 20–35 tahun menunjukkan masa reproduksi dengan kondisi fisiologis yang 

cenderung optimal dalam menjalani proses kehamilan. Pada kelompok usia tersebut, kesiapan 

tubuh serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan selama kehamilan umumnya berada 

dalam kondisi yang lebih mendukung. Berdasarkan karakteristik pendidikan, sebagian besar 

responden memiliki latar belakang pendidikan tingkat SMP, yaitu sebesar 54%. Tingkat pendidikan 

menjadi salah satu faktor yang dapat berkontribusi terhadap kemampuan individu dalam 

memperoleh, mengolah, dan menerapkan informasi kesehatan, termasuk informasi mengenai 

tindakan perawatan diri selama masa kehamilan. Selain itu, sebagian besar responden merupakan 

ibu rumah tangga (92%). Status sebagai ibu rumah tangga memungkinkan ibu memiliki waktu lebih 

banyak untuk memperhatikan kondisi kehamilan, mengikuti anjuran kesehatan, serta melakukan 

praktik perawatan diri, meskipun keputusan kesehatan tetap dapat dipengaruhi oleh dukungan 

keluarga dan lingkungan sekitar. 

Temuan penelitian ini mendukung pandangan bahwa faktor demografis, termasuk usia, 

jenjang pendidikan, dan status pekerjaan, memiliki peran dalam membentuk perilaku kesehatan 

ibu selama masa kehamilan. Kemampuan ibu dalam mengakses, memahami, serta memanfaatkan 

informasi kesehatan yang semakin baik dapat meningkatkan kemungkinan penerapan tindakan 

self-care yang tepat guna mempertahankan kondisi kesehatan selama kehamilan (Pattimahu et al., 

2024; Putri et al., 2024). 

Literasi kesehatan dan tindakan self-care pada ibu hamil dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya pendidikan dan pekerjaan. Tingkat pendidikan berperan dalam membentuk 

kemampuan individu dalam memperoleh, memahami, mengevaluasi, dan menerapkan informasi 

kesehatan. Responden dengan tingkat pendidikan menengah cenderung memiliki keterbatasan 

dalam mengakses dan mengolah informasi kesehatan dibandingkan dengan individu yang 

memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi. Selain memengaruhi penguasaan literasi kesehatan, 

pendidikan juga berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan kognitif, seperti kemampuan 

membaca, memahami berbagai sumber informasi kesehatan, serta memanfaatkan media informasi 

secara efektif untuk mendukung pengambilan keputusan terkait kesehatan (Irwan et al., 2024; 

Tamalla et al., 2022). 

Selain pendidikan, status pekerjaan juga dapat berkontribusi terhadap tingkat literasi 

kesehatan dan praktik self-care ibu hamil. Sebagian besar responden dalam penelitian ini berstatus 

sebagai ibu rumah tangga (IRT), yang memungkinkan adanya keterbatasan dalam memperoleh 

paparan terhadap berbagai sumber informasi kesehatan melalui lingkungan kerja, interaksi sosial, 

maupun aktivitas di luar rumah. Kondisi tersebut dapat berpengaruh terhadap kesempatan ibu 

dalam memperoleh informasi, memperluas pengetahuan kesehatan, serta meningkatkan 

kemampuan dalam menerapkan perilaku self-care selama kehamilan, seperti pemenuhan kebutuhan 

nutrisi, kepatuhan melakukan kunjungan ANC, konsumsi tablet tambah darah, dan pengenalan 

tanda bahaya kehamilan. Oleh karena itu, penguatan edukasi kesehatan melalui pelayanan antenatal 

dan dukungan keluarga diperlukan untuk meningkatkan health literacy serta mengoptimalkan 

praktik self-care pada ibu hamil. 

 

Hubungan Literasi Kesehatan terhadap Self-Care 

Data menunjukkan bahwa responden dengan literasi kesehatan baik dan self-care baik 

sebesar 78,3%, sedangkan responden dengan literasi kesehatan baik dan self-care kurang sebesar 

21,7%. Sementara itu, responden dengan literasi kesehatan kurang dan self-care baik sebesar 37,0%. 

Hasil pengujian bivariat menunjukkan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,004 (<0,05), yang berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara literasi kesehatan dan self-care pada ibu hamil (Tabel 2). 



222 │ 

Purba et al., 2026. Factors Associated with ….  

Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa 

literasi kesehatan yang baik memungkinkan ibu menerapkan self-care yang tepat untuk menjaga 

kesejahteraan dirinya selama kehamilan sekaligus mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan 

kesehatan janin sejak masa prenatal hingga setelah kelahiran. Ibu hamil dengan literasi kesehatan 

rendah secara signifikan cenderung mengalami kehamilan yang tidak direncanakan serta memiliki 

akses yang lebih terbatas terhadap fasilitas atau layanan kesehatan. Kondisi tersebut dapat 

memberikan dampak kurang baik terhadap kehamilan ibu. Literasi kesehatan yang rendah juga 

dikaitkan dengan penggunaan obat yang kurang tepat, kondisi kesehatan yang buruk, dan 

peningkatan risiko gangguan kesehatan. Peningkatan literasi kesehatan pada ibu hamil dapat 

mendukung penerapan self-care yang benar dan tepat waktu (Baharvand et al., 2022). Rendahnya 

literasi kesehatan juga terbukti berkaitan dengan perilaku self-care yang kurang sehat, seperti 

kecenderungan melakukan perilaku berisiko, kondisi kesehatan yang buruk, serta praktik self-care 

yang kurang optimal (Shahid et al., 2022; Vicente-Díaz et al., 2025). 

 

Tabel 2. Hubungan Literasi Kesehatan dengan Self-Care 

Literasi 

Kesehatan 

Self-Care 
Total 

p-value Baik Kurang 

N % N % N % 

Baik 18 78,3 5 21,7 23 100 

0,004 Kurang 10 37,0 17 63,0 27 100 

Total 28 56 22 44,0 50 100 

 

Kemampuan literasi kesehatan ibu mencakup proses memperoleh informasi, melakukan 

interpretasi secara kritis, serta memanfaatkan pengetahuan kesehatan dalam menentukan pilihan 

dan perilaku yang berkaitan dengan pemeliharaan kesehatan diri selama kehamilan. Kemampuan 

tersebut berperan penting dalam meningkatkan status kesehatan ibu melalui praktik self-care yang 

optimal selama masa kehamilan, meliputi pemenuhan kebutuhan nutrisi, konsumsi tablet tambah 

darah, kunjungan ANC secara teratur, aktivitas fisik yang aman, istirahat yang cukup, 

pemeliharaan kebersihan diri, serta pemahaman dan pengenalan tanda-tanda bahaya kehamilan 

(Purnami et al., 2025; Tavananezhad et al., 2022). 

Ibu hamil dengan kapasitas literasi kesehatan yang belum optimal memiliki risiko lebih 

besar mengalami kesulitan dalam melakukan manajemen kesehatan diri, memenuhi kebutuhan 

gizi, mengonsumsi asam folat dalam jumlah yang cukup, serta melakukan kunjungan ANC secara 

tepat waktu. Self-care selama kehamilan mencakup aspek fisik, psikologis, dan spiritual, termasuk 

menjaga kebersihan diri, melakukan kunjungan ANC, memenuhi kebutuhan nutrisi, mengatur 

waktu istirahat dan aktivitas, serta mematuhi penggunaan obat dan vitamin yang telah diresepkan. 

Literasi kesehatan menjadi salah satu faktor utama yang menentukan perilaku self-care selama 

kehamilan (Zuhra & Farisni, 2022; Gani & Seman, 2025). 

 

Hubungan Kunjungan ANC terhadap Self-Care 

Data menunjukkan bahwa responden dengan kunjungan Antenatal Care (ANC) sesuai 

standar (≥6 kali) memiliki self-care baik sebesar 85,7% dan self-care kurang sebesar 14,3%. Sementara 

itu, proporsi ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC belum memenuhi standar yang 

direkomendasikan (<6 kali), tetapi tetap menunjukkan tindakan self-care yang baik sebesar 45,5%. 

Berdasarkan hasil pengujian bivariat, diperoleh nilai p-value sebesar 0,008 (<0,05), sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kepatuhan 

kunjungan ANC dan tindakan self-care pada ibu hamil. 

Antenatal Care (ANC) bukan hanya berkaitan dengan jumlah kunjungan, tetapi secara 

terpadu merupakan bentuk pelayanan kesehatan bagi ibu hamil yang dilaksanakan secara 

menyeluruh dan bermutu melalui pendekatan promotif, preventif, kuratif, serta rehabilitatif. 

Melalui kunjungan ANC secara teratur, ibu hamil dapat memperoleh pemantauan kondisi 

kesehatan, informasi mengenai kebutuhan selama kehamilan, serta deteksi dini terhadap faktor 

risiko dan komplikasi yang mungkin terjadi. Pelaksanaan ANC terpadu yang mencakup aspek 

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif mendukung kemampuan ibu dalam melakukan 

perawatan diri, seperti meningkatkan kepatuhan terhadap anjuran kesehatan, menjaga status gizi, 

mengonsumsi suplemen sesuai rekomendasi, serta meningkatkan kesiapan maternal dalam 

menghadapi persalinan dan menjalani masa pascapersalinan secara optimal (Kemenkes RI, 2020; 

WHO, 2023). 

Aksi nyata dari self-care pada ibu hamil meliputi menjaga kebersihan diri, melakukan 

kunjungan ANC, memenuhi asupan nutrisi, mengatur keseimbangan antara istirahat dan aktivitas, 

serta mematuhi konsumsi obat dan vitamin sesuai anjuran (Zuhra & Farisni, 2022; Gani & Seman, 

2025). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu bentuk self-care ibu hamil adalah 

melakukan kunjungan ANC. Pelaksanaan kunjungan ANC secara teratur menjadi salah satu bentuk 

tindakan perawatan diri yang dilakukan ibu untuk memantau kondisi kesehatan selama kehamilan. 

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 3), ibu hamil yang melakukan kunjungan ANC secara 

teratur menunjukkan praktik self-care yang baik. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa kunjungan ANC memiliki keterkaitan dengan peningkatan perilaku self-

care pada ibu hamil. Melalui pelayanan ANC, ibu memperoleh edukasi dan informasi kesehatan 

dari petugas kesehatan mengenai aspek perawatan diri selama kehamilan, yang mencakup berbagai 

perilaku kesehatan, seperti pemenuhan kebutuhan nutrisi, konsumsi tablet tambah darah secara 

teratur, pengaturan pola aktivitas dan istirahat, pemeliharaan kebersihan diri, serta kewaspadaan 

terhadap tanda bahaya kehamilan. Pengetahuan dan dukungan yang diperoleh selama kunjungan 

ANC dapat meningkatkan kemampuan ibu dalam melakukan perawatan diri selama kehamilan 

(Gani & Seman, 2025; Hutagaol et al., 2025). 

 

Tabel 3. Hubungan Kunjungan ANC dengan Self-Care 

Kunjungan ANC 

Self-Care 
Total p-

value 
Baik Kurang 

N % N % N % 

Sesuai standar 24 85,7 4 14,3 28 100 
0,008 Tidak sesuai 

standar 
10 45,5 12 54,5 22 100 

Total 34 68,0 16 32,0 50 100  

 

Upaya pemberdayaan ibu hamil melalui kegiatan edukasi kesehatan, pemberian konseling, 

serta dukungan berkelanjutan dalam program kelas ibu hamil berperan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keyakinan diri ibu untuk melakukan perawatan selama masa kehamilan. 

Peningkatan keyakinan diri tersebut berperan dalam memperkuat perilaku self-care dan mendorong 

ibu untuk lebih aktif memanfaatkan pelayanan kesehatan, termasuk melakukan kunjungan ANC 

secara optimal (Laila, 2022). Temuan penelitian ini (Tabel 3) memperkuat hasil penelitian 

Marhumah dan Purwanti (2026) bahwa optimalisasi kemampuan self-care pada ibu hamil 

memerlukan proses pembelajaran yang berkesinambungan melalui edukasi, transfer informasi, dan 



224 │ 

Purba et al., 2026. Factors Associated with ….  

penguatan keterampilan. Pelayanan ANC menjadi salah satu media strategis yang memungkinkan 

terjadinya proses tersebut melalui komunikasi dan pendampingan antara ibu hamil dan tenaga 

kesehatan sehingga mendukung terbentuknya perilaku perawatan diri yang lebih baik. 

 

Hubungan Dukungan Suami terhadap Self-Care 

Data menunjukkan bahwa responden yang memperoleh dukungan suami memiliki self-care 

baik sebesar 80% dan self-care kurang sebesar 20%, sedangkan responden yang kurang memperoleh 

dukungan suami memiliki self-care baik sebesar 40% (Tabel 4). Hasil analisis bivariat menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0,007 (<0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan 

suami dan self-care pada ibu hamil. Temuan tersebut menunjukkan bahwa dukungan suami menjadi 

salah satu faktor yang berkaitan dengan praktik self-care selama kehamilan. 

Menurut teori, dukungan suami selama kehamilan mencakup dukungan emosional, 

pemberian informasi, bantuan secara langsung, serta bentuk penghargaan atau apresiasi kepada ibu 

hamil. Peran aktif suami selama periode kehamilan menjadi salah satu faktor pendukung yang 

dapat memperkuat kesiapan ibu dalam menjalani kehamilan. Dukungan tersebut dapat 

diwujudkan melalui pemberian motivasi untuk melakukan kunjungan antenatal secara teratur, 

keterlibatan dalam menentukan pilihan terkait kesehatan ibu, serta bantuan dalam meningkatkan 

akses dan pemanfaatan layanan kesehatan maternal secara efektif (Sitepu et al., 2023; Hartian et al., 

2024; Wati et al., 2023). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa dukungan 

keluarga, termasuk suami, memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan ibu hamil 

dalam menerapkan perilaku self-care selama masa kehamilan. Dukungan yang berupa kasih sayang, 

perhatian, motivasi, dan bantuan dari keluarga dapat menciptakan rasa nyaman, dihargai, serta 

meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam mengelola kesehatan. Kondisi tersebut dapat mendorong 

ibu untuk lebih mampu melakukan perawatan diri, seperti memenuhi kebutuhan nutrisi, menjaga 

kesehatan fisik dan psikologis, mematuhi anjuran tenaga kesehatan, serta melakukan kunjungan 

ANC ke pelayanan kesehatan secara teratur. Dengan demikian, keterlibatan keluarga menjadi salah 

satu faktor yang mendukung perubahan perilaku kesehatan ibu hamil ke arah yang lebih baik 

(Mulya & Kusumastuti, 2022). 

 

Tabel 4. Hubungan Dukungan Suami dengan Self-Care  

Dukungan Suami 

Self-Care 
Total p-

value 
Baik Kurang 

N % N % N % 

Mendukung 16 80,0 4 20,0 20 100 

0,007 Kurang 
Mendukung 

12 40,0 18 60,0 30 100 

Total 28 56,0 22 44,0 50 100  

 

Dukungan suami merupakan salah satu faktor yang berperan dalam membentuk perilaku 

self-care ibu hamil. Keterlibatan suami melalui dukungan emosional, informasional, maupun 

bantuan praktis dapat memperkuat motivasi dan kemampuan ibu dalam melakukan perawatan diri 

selama kehamilan. Dengan demikian, strategi untuk meningkatkan perilaku self-care pada ibu hamil 

perlu menjadi salah satu perhatian dalam pelayanan kesehatan maternal serta melibatkan 

pendekatan keluarga dengan mendorong peran aktif suami sebagai bagian dari dukungan 

kesehatan maternal. 
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SIMPULAN   

Ibu hamil yang memiliki kemampuan literasi kesehatan yang memadai, menjalani 

pemeriksaan ANC sesuai rekomendasi, serta mendapatkan dukungan dari pasangan selama masa 

kehamilan cenderung menunjukkan perilaku self-care yang lebih baik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman kesehatan ibu, optimalisasi mutu dan akses layanan 

ANC, serta partisipasi aktif suami dalam memberikan pendampingan merupakan aspek penting 

yang perlu diperkuat untuk mendukung perilaku perawatan diri selama kehamilan. Berdasarkan 

kondisi tersebut, diperlukan penerapan pendekatan promotif dan preventif yang komprehensif 

melalui edukasi dan konseling kesehatan secara berkesinambungan, peningkatan kualitas layanan 

ANC, serta penguatan keterlibatan keluarga, terutama suami, sebagai bentuk dukungan terhadap 

kesehatan ibu dan pencapaian luaran kehamilan yang optimal. 
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